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SOSIALISASI DALAM MAYARAKAT JAWA,
PRODUK LITERASI TERHADAP TEKS SERAT SASTRA GENDHING

Yuli Kurniati Werdiningsih dan Nazla Maharani Umaya
'Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah
*Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
Universitas PGRI Semarang

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan sosialisasi masyarakat Jawa dalam teks Serat
«iTa Gendhing. Penelitian ini adalah salah saty bagian dari penelitian tentang realitas sosial dalam teks
w3 Sastra Gendhing. Salah satu bentuk realitas yang ditemukan dalam teks Serar Sustra Gendhing
Mizzh sosialisasi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh konsep bahwa karya sastra merupakan produk
szl Menganalisis teks Serat Sastra Gendhing merupakan upaya melakukan literasi terhadap karya
Wz Jawa. Guna mencapai tujuan penelitian tersebut, maka digunakan metode kepustakaan dengan
semizkatan kualitatif dan didukung dengan teori sosiologi sastra. Sosialisasi yag ditemukan dalam teks
it Sastra Gendhing dilakukan oleh pemimpin kepada rakyatnya baik secara langsung maupun tidak
=sung dengan tujuan politis.

a2 Kunci: interaksi sosial, masyarakat Jawa

WENDAHULUAN
Karya sastra diciptakan oleh Seorang pengarang yang merupakan anggota kelompok masyarakat
#entu. Pengarang tidak hanya mewakili dirinya sebagai individu, tetapi juga mewakili kelompok
-arakat tertentu. Berkait dengan hal tersebut, maka realitas dan fenomena yang dilihat, dialami,
akan, dan diketahui oleh pengarang akan menjadi bekal dalam proses penciptaan sebuah karya
2. Berbagai realitas dan fenomena tersebut bukan tidak mungkin juga tergambar di dalam karya yang
tizsilkannya. Realitas dalam kehidupan nyata dapat hadir dalam karya sastra karena pengarang
£2inya hidup di dunia nyata.

Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa karya sastra tidak lahir dari kekosongan sosial

=craswara, 2003:79) dan budaya (Teeuw, 1985 :32). Karya sastra tidak diciptakan dengan tiba-tiba olch
arangnya, tetapi melalui proses yang panjang. Karya sastra dapat pula merupakan tanggapan seorang
zarang terhadap lingkungan disekitarnya. Pengarang juga selalu berusaha merefleksikan kondisj
Wszl dan budaya lewat karyanya. Dengan kata lain, scorang pengarang dalam menciptakan karya sastra
2 u dipengaruhi faktor-faktor dari luar dirinya. Pengaruh dari luar inilah yang menjadi salah satu
i=ntu terciptanya karya sastra.

Karya sastra Jawa diciptakan oleh para pengarang dengan berbekal realitas sosial dan kultural di
Biom masyarakat Jawa. Sebagai cerminan dari realitas sosial dan kultural, maka karya sastra Jawa
. ='adi cermin dari realitas sosial dan kultural yang terjadi di Jawa. Artinya, karya sastra Jawa memuat
i.= fenomena-fenomena kebudayaan yang terjadi dalam masyarakat. Salah satu karya sastra Jawa yang
#emcerminkan keragaman realitas sosial dan kutural adalah suluk.

Suluk merupakan salah saty jenis karya sastra yang mempertemukan tradisi Jawa (Hindu-Jawa)
E2an unsur-unsur Islam, terutama unsur tasawufnya (Simuh, 1995:64). Pertemuan antartradisi ini

1 bahwa dalam suluk terjadi keragaman fenomena kontak budaya yang disebut sebagai

275




Prosiding Seminar Nasional “Budaya Literasi Menuju Generasi Emas bagi Guru Pembelajar”
Progdi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FPBS, Universitas PGR] Semarang

Semarang, 15 Desember 2016

ISBN 1 978-602-60896-0-1

interkulturalisasi. Penelitian terhadap suluk yang merepresentasikan interkuturasi Hindu-Islam. Hasil
dari kontak budaya Hindu dan Islam yang terdapat dalam karya sastra tersebut menandai bahwa karya
sastra Jawa merupakan salah satu hasil dari proses interkulturalisasi.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Salam (2011:41), yang menyatakan bahwa karya sastra
merupakan hasil dari proses interkulturalisasi yang panjang dari berbagai budaya. Salah satu karya sastra
Jawa yang termasuk dalam golongan suluk adalah Serat Sastra Gendhing (Simuh, 1995:63). Artinya,
Serat Sastra Gendhing (selanjutnya disebut sebagai SSG) mencerminkan realitas kultural dan mekanisme
terkulturalisme yang terjadi di masyarakat Jawa pada masa diciptanya karya sastra tersebut. Hubungan
antara karya sastra dengan dengan masyarakat menumbuhkan pernyataan bahwa karya sastra adalah
cermin dari masyarakat. Apa yang terjadi dalam karya sastra adalah gambaran mengenai apa yang terjadi
dalam masyarakat. Akan tetapi satu hal yang tidek boleh dilupakan bahwa kenyataan dalam karya sastra
bukan sekedar jiplakan dari kenyataan yang terjadi di masyarakat, melainkan kenyataan yang telah
ditafsirkan dan diolah oleh pengarangnya. Pendekatan terhadap sosiologi sastra juga dikemukakan oleh
Watt, menurutnya (dalam Faruk, 2010:50) terdapat tiga pendekatan, yakni (1) konteks sosial pengarang,
hal ini berhubungan dengan posisi pengarang dalam masyarakat, (2) sastra sebagai cermin masyarakat,
dan (3) fungsi sosial sastra, sejauh mana sastra berfungsi dalam masyarakat atau pembacanya. Dalam
penelitian ini, difokuskan pada pendekatan yang kedua yakni sastra sebagai cermin masyarakat. Artinya,
realitas sosial dalam SSG yang merupakan bagian dari karya sastra adalah cerminan dari realitas sosial
yang terjadi di luar karya sastra. Realitas yang tecermin adalah realitas di masa karya sastra tersebut
diciptakan. Akan tetapi, bukan tidak mungkin realitas sosial tersebut tidak relevan dengan kehidupan
masyarakat pencipta karya sastra di masa yang berbeda sehingga cerminan realitas sosial pada masa
penciptaan karya sastra memungkinkan untuk digunakan sebagai referensi dalam penyelesaian berbagai
persoalan di dunia nyata pada masa tersebut, maupun pada masa-masa berikutnya. Realitas sosial
merupakan suatu peristiwa yang memang benar terjadi di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu,
realitas sosial dalam teks SSG merupakan peristiwa-peristiwa yang tergambar dalam teks SSG dan
merupakan peristiwa yang benar-benar terjadi di masyarakat pada saat teks tersebut diciptakan. Adapun
bentuk realitas sosial adalah masyarakat, interaksi sosial, sosialisasi, nilai, dan norma.

METODE

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini, karena temuan dalam penelitian ini berupa
fenomena yang belum terungkap dan tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
(Strauss dan Corbin, 2009:54). Hal ini didasari pula dari sifat datanya, yakni data kualitatif. Data dalam
penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, kalimat dan wacana berkait dengan realitas sosial dan
interkulturalisasi yang terdapat dalam teks SSG. Selain data dari teks SSG, data juga berasal dari
berbagai media yang memuat mengenai masalah-masalah sosial akibat kontak budaya. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian adalah teks SSG yang merupakan hasil suntingan secara filologis dari
Werdiningsih (2006), dan berbagai wacana berkait dengan permasalahan penelitian.

Data dalam penelitian yang berupa kata, frasa, kalimat, dan wacana dikumpulkan melalui proses
menerjemahkan, klasifikasi, identifikasi, inventarisasi. Semua proses dilakukan diiringi dengan teknik
pencatatan. Teks SSG yang akan digunakan berbahasa Jawa dan berbentuk tembang macapat. Berkait
dengan hal tersebut, maka diperlukan proses penerjemahan teks SSG dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia. Penerjemahan dilakukan untuk mempermudah
menemukan data yang berhubungan dengan masalah penelitian. Terjemahan yang dihasilkan bukan
terjemahan harafiah, melainkan berupa terjemahan kontekstual. Terjemahan disesuaikan dengan konteks
masalah penelitian, yakni akulturasi budaya dalam teks SSG. Penerjemahan dilanjutkan dengan proses
klasifikasi, guna mendapatkan kelompok-kelompok data sesuai dengan masalah penelitian. Hasil dari
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’=ncrjemahan akan diidentifikasi dan diberi nomor sesuai dengan kelas masing-masing data. Upaya
“=atifikasi dilakukan guna mempermudah peneliti dalam menginventarisasi data. Inventarisasj guna
mengetahui kompleksitas dari keseluruhan data yang akan dianalisis,
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode sosiologi sastra dengan didukung
=2 metode kepustakaan yang menitikberatkan pada kajian pustaka yang relevan dengan permasalahan
“2m penelitian. Teknik analisis trianggulasi, yakni reduksi data, interpretasi data (penafsiran), dan
renarikan simpulan.

"EMBAHASAN
Sosialisasi dalam teks SSG digambarkan dari bagian awal teks. Pada pupuh I bait 13,
“sosialisasikan kepada seluruh keturunan Mataram untuk belajar tembang kawi sebagai pedoman dalam
24D, marma sagung trah Mataram/kinen wigya tembang kawi/jer wajib ugering gesang. Perintah ini
sosialisasikan oleh pemimpinnya melalui karya sastra dan dalam bentuk puisi (tembang). Meskipun
“Zzk disosialisasikan secara langsung, akan tetapi penggunaan bentuk tembang sebagai wahana, dapat
memudahkan para anggota masyarakat memahami maksud dan tujuan perintah tersebut.
Upaya sosialisasi vang dilakukan oleh pemimpin pada masa tersebut, bertujuan untuk memberikan
wulang atau ajaran mengenai  kesepurnaan hidup. Selain itu, Pemerintah Juga berupaya
menyosialisasikan tentang kondisi kerajaan yang sedang mengalami masa kejayaan. Hal ini disebutkan
“oeberapa bagian teks, di antaranya adalah pada bagian awal teks berikut.
Sri Nata Dipeng Rat Jawa / Jeng Sultan Agung Matawis
kang kadhaton nagri karta / ing jaman sae kang mulki /... (P1.b4)

Berdasarkan kutipan tersebut dapat diketahui bahwa pada masa pemerintahan Sultan Agung tanah
“#a merupakan kerajaan yang tentram dengan kondisi yang sangat baik dan penuh kej ayaan. Sosialisasi
-za dilakukan dengan tujuan menginformasikan kepada seluruh teks SSG mengenai kehebatan

Tmenyebut bahwa teks ini merupakan karya besar dari Sultan Agung. Berdasarkan hal tersebut, maka

s=ndapat Endraswara (2003: 84), penulis yang memiliki patron secara langsung bukan tidak mungkin
=endapat gaji dalam proses penciptaan karya sastranya. Penulis diberi kebebasan dalam mengolah
mentuk, sedangkan isinya merupakan “pesanan” dari sang Patron.

Sebagai patron langsung, maka dapat diasumsikan bahwa Sultan Agung memesan isi dari teks SSG
t=pada penulis, guna menyosialisasikan ajaran dari sang Raja. Sementara itu, bentuk tembang macapat
=pilih untuk membuat para pembaca merasakan keindahan dari isi teks. Artinya, para pembaca secara
“dak langsung dihegemoni oleh raja melalui cara yang halus, yakni dalam bentuk tembang sehingga
Z2ran moral yang merupakan pesanan raja tersebut tidak dirasakan sebagai sebuah perintah, tetapi
s=Dagai sebuah keindahan sastra.

: Sosialisasi tidak hanya berkait dengan kejayaan dan kemakmuran negara serta kedigdayaan raja.
~<an tetapi, berkait pula dengan ajaran moral, nilai dan norma yang harus diikuti oleh seluruh komponen
Tasyarakat.
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